BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang internalisasi nilai-nilai budaya

organisasi di MTsN 9 Agam, dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi telah

berjalan dengan baik melalui tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi

nilai, dan transinternalisasi nilai.

1.

Transformasi nilai (penanaman nilai) dilakukan melalui keteladanan,
nasihat, dan pengarahan yang diberikan oleh kepala madrasah, guru, dan
tenaga kependidikan kepada peserta didik. Nilai disiplin, khususnya
ketepatan waktu, ditanamkan melalui contoh nyata berupa kebiasaan kepala
madrasah, guru, dan tenaga kependidikan yang datang tepat waktu ke
sekolah. Keteladanan tersebut menjadi sarana efektif dalam menanamkan
budaya disiplin kepada peserta didik sehingga siswa terdorong untuk
mengikuti dan menerapkan perilaku yang sama dalam kehidupan sehari-hari.
Transaksi nilai dilakukan melalui interaksi, komunikasi, dan kerja sama
antara guru dan siswa dalam menanamkan nilai kepedulian terhadap sesama
teman. Guru mengarahkan siswa untuk saling membantu, menghargai,
berbagi, serta menunjukkan empati kepada teman yang mengalami kesulitan
melalui kegiatan pembelajaran, kerja kelompok, dan pembiasaan sehari-hari.
Proses transaksi nilai ini memberikan dampak positif terhadap pembentukan
karakter siswa, seperti tumbuhnya sikap peduli, rasa kebersamaan, dan

hubungan sosial yang harmonis di lingkungan madrasah.
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3. Transinternalisasi nilai terlihat dari nilai-nilai budaya organisasi yang telah
menjadi bagian dari kepribadian siswa dan tercermin dalam perilaku sehari-
hari. Hal ini diwujudkan melalui pembiasaan budaya 5S (Salam, Senyum,
Sapa, Sopan, dan Santun) serta kegiatan tadarus dan pembiasaan membaca
Al-Qur’an setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Pembiasaan tersebut
berhasil menanamkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab, sopan santun,
serta rasa hormat kepada sesama, sehingga membentuk karakter peserta
didik yang berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai budaya organisasi yang
diterapkan di MTsN 9 Agam.

Selain itu keberhasilan internalisasi nilai-nilai budaya organisasi juga
didukung oleh adanya kerja sama antar warga sekolah, lingkungan madrasah
yang religius, serta program kegiatan yang terarah dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya menjadi aturan formal,
tetapi telah menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari warga
madrasah.

Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai budaya organisasi di MTsN 9
Agam telah berjalan secara efektif melalui proses transformasi nilai, transaksi
nilai, dan transinternalisasi nilai, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan tidak
hanya dipahami oleh peserta didik, tetapi juga diwujudkan dalam sikap dan

perilaku sehari-hari sebagai bagian dari karakter mereka.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai budaya

organisasi di MTsN 9 Agam, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Kepala Madrasah

Diharapkan agar terus memperkuat kebijakan dan program yang
mendukung internalisasi nilai-nilai budaya organisasi, serta meningkatkan
pengawasan dan evaluasi secara berkala agar penerapan nilai-nilai tersebut

berjalan secara konsisten dan menyeluruh di lingkungan madrasah.

. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan

Diharapkan untuk terus menjadi teladan (role model) dalam menerapkan
nilai-nilai budaya organisasi, serta lebih aktif dalam memberikan
pembinaan, arahan, dan motivasi kepada siswa agar nilai-nilai tersebut
benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Bagi Peserta Didik

Diharapkan agar lebih meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan dalam
menerapkan nilai-nilai budaya organisasi, baik di lingkungan madrasah
maupun di luar sekolah, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari
karakter pribadi.

Bagi Orang Tua/Wali Murid

Diharapkan dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai budaya

organisasi dengan memberikan pembinaan dan pengawasan di lingkungan
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keluarga, sehingga terjadi kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan
di rumah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi variabel maupun lokasi penelitian, sehingga dapat
memperkaya kajian tentang budaya organisasi dalam dunia pendidikan serta

menemukan strategi yang lebih inovatif dalam proses internalisasi nilai.
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